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1.1  Latar Belakang

PT. Pertamina Samtan Gas sebagai salah satu industri besar yang berbasis
migas dalam menjalankan aktivitas senantiasa didukung oleh tersedianya sumber
tenaga listrik. Pembangkit listrik yang digunakan pada PT. Pertamina Samtan Gas
adalah Gas Engine Generator (GEG) yang berjumlah 3 buah dalam kondisi
normal, 2 diantaranya beroperasi dan 1 dalam keadaan standby. GEG yang
standby akan otomatis beroperasi bila ada GEG yang mengalami trip.

GEG termasuk dalam Sistem yang berfungsi menyuplai listrik untuk
memenuhi kebutuhan normal plant sebesar 400V / 906 KVA. Dua GEG akan
beroperasi (Running) secara pararel misalnya A dan B, sedangkan C auto standby.
Secara Design Total Load GEG adalah 725 KW

Dalam pelaksanaannya, sistem kelistrikan di proteksi menggunakan
protection relay. Relay ini di aktifkan untuk memproteksi bagian upstream
(pembangkit/Generator) dan downstream (jaringan distribusi/Beban).

Bagian upstream(pembangkit/generator) di proteksi menggunakan SR735 dan
downstream (jaringan distribusi/beban) menggunakan SEPAM. Kedua relay ini
memiliki 2 sistem proteksi yang sama yaitu Phase Over Current. Proteksi ini
pernah mengalami kegagalan koordinasi yang mengakibatkan shutdown nya GEG
(Pembangkit) Sehingga perlu di analisa sistem proteksi SEPAM dan SR735
sebagai proteksi Phase Current Over pada bagian upstream dan downstream

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis mengambil judul laporan akhir
ini yaitu : “ SINKRONISASI SETTING OVER CURRENT RELAY PADA
SISTEM PROTEKSI PEMBANGKIT PT.PERTA-SAMTAN GAS
PRABUMULIH ”
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1.2. Rumusan Masalah
Perumusan masalah yang dibahas oleh penulis dalam laporan akhir ini
adalah sebagai berikut :
1. Menganalisa Sinkronisasi kerja relay SEPAM dan SR735 terhadap over
current di sistem kelistrikan PT. Perta Samtan Gas Field Prabumulih
2. Mengetahui nilai TMS untuk over current relay pada relay SEPAM dan
SR735

1.3. Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisa Sinkronisasi kerja relay SEPAM dan SR735 terhadap over
current di sistem kelistrikan PT. Perta Samtan Gas Field Prabumulih.
2. Mengetahui nilai TMS SEPAM dan SR735 untuk OCR

1.3.2 Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan laporan akhir ini
adalah:
1. Dapat mengetahui TMS hasil Sinkronisasi dari Relay SEPAM dan SR735
2. Dapat mengetahui perbedaan respon waktu berdasarkan hasil Sinkronisasi
dari OCR

1.4. Batasan Masalah

Masalah utama yang akan dikaji dalam laporan akhir ini dibatasi masalah
kegagalan Sinkronisasi Relay SEPAM dan SR735 dengan memperbandingkan
karakteristik set arus dan waktu untuk OCR awal (Setting) dan akhir (desain)

dengan Standar Invers
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1.5 Metode Penulisan
Adapun metode — metode yang digunakan dalam penyusunan laporan akhir ini

adalah:

1. Metode Observasi

Pada metode ini penulis melakukan pengamatan langsung ke lapangan
yang berada di PT. Perta-Samtan Gas Prabumulih

2. Metode Wawancara

Pada metode ini penulis melakukan diskusi tentang topik yang dibahas
pada laporan akhir ini dengan dosen pembimbing | dan dosen pembimbing 11,
pegawai di PT.Perta-Samtan Gas Pabumulih, dosen pengajar, dan teman-teman

sesama mahasiswa.

3. Metode Referensi

Pada metode ini penulis mengumpulkan data dari berbagai buku-buku
referensi  mengenai bahasan laporan akhir ini. Pada metode ini penulis
melakukan pengambilan gambar objek bahasan laporan akhir sebagai
kelengkapan data mengenai penulisan laporan akhir.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun tujuan dari sistematika penulisan adalah untuk memberikan
pengarahan secara jelas dari permasalahan laporan akhir dan juga merupakan
garis besar pembahasan dari setiap bab, dimana masing-masing bab terdapat

uraian-uraian sebagai berikut :
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Pada bab I ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat, pembatasan masalah, metode

penulisan dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab Il ini akan membahas mengenai teori-teori singkat

yang mendukung pada penyusunan Proposal ini.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab Il ini membahas tentang metode ataupun cara-
cara yang dilakukan penulis dalam menyusun laporan akhir mulai

dari pengumpulan data sampai laporan akhir ini selesai.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab IV ini berisi tentang pengolahan data-data hasil
observasi lapangan beserta analisa kegagalan Sinkronisasi rele
proteksi SEPAM dan SR735 pada sistem kelistrikan PT.Perta
Samtan Gas Prabumulih dan Perhitungan TMS OCR

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab V ini berisikan tentang kesimpulan dan saran
yang merupakan hasil dari semua pembahasan dari bab-bab

sebelumnya.



